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ABSTRAK

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa tanah, yang dapat dilakukan
dimanapun tanpa harus memiliki lahan yang luas. Untuk mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman, dapat pula menambahkan berbagai jenis bahan organik yang
memiliki unsur hara untuk dapat diserap oleh tanaman seperti air kelapa tua. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui komposisi AB mix dan air kelapa tua yang terbaik
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 1 faktor, yaitu : 1. Faktor nutrisi air kelapa (A) yang terdiri
dari 5 taraf, yakni : A0 = nutrisi AB mix 100%, A1 = nutrisi AB mix 40% + 10%
air kelapa tua, A2 = nutrisi AB mix 40% + 20% air kelapa tua, A3 = nutrisi AB mix
40% + 30% air kelapa tua, A4 = nutrisi AB mix 40% + 40% air kelapa tua. 2.
Faktor konsentrasi (PPM) (P) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : P1 = 800-1050 ppm,
P2 =1051-1300 ppm, P3 = 1301-1550 ppm, P4 = 1551-1800 ppm. Hasil penelitian
memperlihatkan pemberian nutirisi air kelapa tua tidak berpengaruh dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang ditanam secara
hidroponik dengan sistem Wick. Pemberian nutrisi air kelapa tua dan AB mix
dengan konsentrasi 1301-1550 ppm nyata menunjukkan jumlah daun tanaman
mentimun, tetapi tidak berpengaruh terhadap variabel lainnya.

Keyword : Hidroponik, mentimun, sistem wick, air kelapa tua, pertumbuhan
dan produksi
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ABSTRACT

Hydroponics is a method of farming without soil, which can be done anywhere
without having to have a large area of land. To optimize plant growth, you can also
add various types of organic materials that have nutrients to be absorbed by plants
such as old coconut water. The purpose of this study was to determine the best
composition of AB mix and old coconut water for the growth and production of
cucumber plants (Cucumis sativus L.). This research was conducted using a
factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 1 factor, namely: 1.
Coconut water nutritional factor (A) consisting of 5 levels, namely: A0 =100% AB
mix nutrition, A1 = AB mix nutrition 40% + 10% old coconut water, A2 = nutrition
AB mix 40% + 20% old coconut water, A3 = nutrition AB mix 40% + 30% old
coconut water, A4 = nutrition AB mix 40% + 40% old coconut water . 2.
Concentration factor (PPM) (P) which consists of 4 levels, namely: P1 = 800-1050
ppm, P2=1051-1300 ppm, P3 =1301-1550 ppm, P4 = 1551-1800 ppm. The results
showed that giving old coconut water nutrients had no effect on increasing the
growth and yield of cucumber plants grown hydroponically with the Wick system.
Nutrition of old coconut water and AB mix with a concentration of 1301-1550 ppm
significantly showed the number of leaves of cucumber plants, but had no effect on
other variables.

Keyword : Hydroponics, cucumber, wick system, old coconut water, growth and
production
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) salah satu sayuran buah yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, karena nilai gizi mentimun cukup baik
sebagai sumber mineral dan vitamin. Mentimun termasuk komoditas potensial
tetapi belum berkembang sebagai komoditas utama. Mentimun (Cucumis sativus
L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki banyak manfaat yaitu
selain dapat dimanfaatkan sebagai sayur, lalapan, salad atau acar, mentimun juga
bermanfaat bagi kesehatan. Manfaat mentimun bagi kesehatan antara lain dapat
menurunkan tekanan darah tinggi, anti kanker, obat diare, tipus, memperlancar
buang air kecil, dan sebagai obat sariawan (Mikail dan Chandra, 2011). Manfaat
mentimun yang baik bagi kesehatan ini berdampak meningkatnya minat masyarakat
untuk mengkonsumsi mentimun.

Semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia menyebabkan
bertambahnya permintaan akan mentimun dalam mencukupkan kebutuhan gizi
masyarakat (Mas’ud 2009). Menurut Badan Pusat Statistik BPS (2019)
menunjukkan bahwa produksi mentimun di Indonesia setiap tahunnya mengalami
penurunan, tercatat sejak tahun 2013 sebesar 491,636 ton, tahun 2014 sebesar
477,989 ton, tahun 2015 sebesar 447,696 ton, tahun 2016 sebesar 430,218 ton,
tahun 2017 sebesar 424,917 ton. Kementan RI (2017) menunjukkan bahwa
konsumsi mentimun (kg/kapita/tahun) setiap tahun mengalami peningkatan. Pada
tahun 2013 sebesar 1,56 kg/kapita/tahun, tahun 2014 meningkat sebesar 1,63
kg/kapita/tahun, sedangkan tahun 2015 dan 2016 data tidak disediakan namun

dipastikan bahwa kebutuhan dan konsumsi mentimun setiap tahun meningkat.
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Dalam upaya peningkatan produksi tanaman mentimun, dapat dilakukan
dengan beberapa cara, diantaranya adalah melalui ekstensifikasi dan intensifikasi.
Jika dilihat dari penurunan luas panen dari tahun ke tahun, program ekstensifikasi
akan sulit dilaksanakan. Program intensifikasi yang dapat dilakukan adalah dengan
budidaya secara hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa
tanah, yang dapat dilakukan dimanapun tanpa harus memiliki lahan yang luas.
Salah satu keunggulan budidaya sistem hidroponik ini adalah dilakukan secara
organik dan menghasilkan produksi yang lebih sehat, bahkan didaerah perkotaan
yang padat penduduk dapat melakukan budidaya hidroponik ini. Dari tahun ke
tahun peminat konsumsi hasil budidaya hidroponik ini semakin meningkat
dikarenakan kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan sistem budidaya
menggunakan tanah. Salah satu sistem budidaya secara hidroponik adalah sistem
wick (sumbu) (Susilawati, 2019).

Sistem hidroponik wick menggunakan alat penyaluran nutrisi untuk
tanaman pada media tanaman. Larutan nutrisi ditarik ke media tanam dari wadah
penampung melalui sumbu. Air dan nutrisi akan dapat mencapai akar tanaman
dengan memanfaatkan daya kapilaritas pada sumbu. Sistem bersifat pasif
dikarenakan tidak adanya bagian yang bergerak pada media ini. Hidroponik ini
tidak memerlukan sumber daya listrik, jumlah nutrisi dan pengairannya mudah
dikontrol. Prinsip hidroponik sistem wick mudah diaplikasikan, karena memiliki
tingkat kesulitan yang rendah. Selain itu bahan-bahan untuk hidroponik sistem ini
dapat menggunakan bahan bekas yang tidak terpakai (Lindawati 2015).

Dalam membudidayakan tanaman hidroponik salah satu hal yang sangat

diperhatikan yaitu larutan nutrisi. Larutan nutrisi adalah faktor penting untuk
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pertumbuhan dan kualitas hasil panen tanaman hidroponik, untuk itu maka perlu
dikontrol setiap hari konsentrasi larutan nutrisi yang dinyatakan dalam parts per
million (ppm). Jumlah ppm pada budidaya hidroponik memiliki kisaran tertentu
untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman hidroponik. Nilai ppm yang rendah
akan dapat mengganggu pertumbuhan menjadi tidak maksimal, sedangkan ppm
yang terlalu tinggi dapat merusak tanaman hingga kondisi seperti terbakar.
Pengaturan ppm ini menjadi hal yang penting diawasi setiap hari untuk
mengotimalkan efisiensi nutrisi yang diberikan ketanaman (Lingga. 2005).

Nutrisi pada budidaya secara hidroponik menggunakan nutrisi AB mix yang
dilarutkan kedalam larutan air yang digunakan dalam budidaya hidroponik. Nutrisi
AB mix merupakan nutrisi yang sudah dilengkapi kebutuhan unsur hara makro dan
mikro untuk berbgai jenis tanaman hidroponik. Untuk mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman, dapat pula menambahkan berbagai jenis bahan organik yang
memiliki unsur hara untuk dapat diserap oleh tanaman. Hasil penelitian (Riny,
2014) menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan, mineral diantaranya Kalium (K),
Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan
Sulfur (S). Air kelapa memiliki kandungan Kalium cukup tinggi sampai 17% dan
mengandung hormon auksin dan sitokinin (Lawata, 2011). Air kelapa mengandung
komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap (hormon, unsur hara makro, dan unsur
hara mikro), sehingga apabila diaplikasikan pada tanaman akan berpengaruh positif
pada tanaman (Permana, 2010). Kedua hormon tersebut digunakan untuk
mendukung pembelahan sel. Ketersediaan nutrisi bagi tanaman sangat penting

untuk proses pertumbuhan.
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian tentang
Pengaruh Pemberian Nutrisi Air Kelapa Tua Pada Berbagai Konsentrasi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Dengan
Sistem Hidroponik Wick.

1.2. Rumusan Masalah

Sampai saat ini budidaya mentimun dengan cara hidroponik sistem wick
belum banyak dilakukan. Dalam meningkatkan produksi dengan memanfaatkan
lahan dengan efisien dapat dengan cara hidroponik. Budidaya hidroponik
menggunakan nutrisi AB mix sebagai sumber kebutuhan unsur hara tanaman.
Harga nutrisi AB mix yang cukup tinggi, maka perlu mencari alternatif dalam
mengurangi penggunaan biaya produksi. Nutrisi AB mix dapat diganti dengan
menggunakan bahan organik yang memiliki unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
salah satunya air kelapa tua. Air kelapa tua memiliki unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman dan mudah didapatkan. Pemberian nutrisi air kelapa tua diharapkan
dapat efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.).

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui komposisi AB mix dan air kelapa tua yang terbaik untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.).

1.4. Hipotesis Penelitian

Pemberian berbagai konsentrasi nutrisi AB mix air kelapa tua nyata
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)

yang ditanam secara hidroponik sistem wick.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai ilmu pengetahuan terbaharukan bagi pembaca khususnya dan juga
sebagai informasi bagi masyarakat secara luas mengenai respon tanaman
mentimun yang dibudidayakan secara hidroponik terhadap pemberian
nutrisi air kelapa tua.

2. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di Fakultas

Pertanian Universitas Medan Area.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Mentimun

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Mentimun

Tanaman Mentimun, timun, atau ketimun (Cucumis sativus L.); famili labu-

labuan atau Cucurbitaceae merupakan tanaman yang menghasilkan buah dan dapat

dimakan. Buah mentimun biasanya dipanen ketika masih setengah masak dan biji

belum masak fisiologi untuk dijadikan sayuran, penyegar, atau asinan tergantung

jenisnya. Mentimun dapat ditemukan di berbagai hidangan dari seluruh dunia dan

memiliki kandungan air yang cukup banyak, sehingga berfungsi menyejukkan.

Buah mentimun juga digunakan sebagai bahan baku untuk industri farmasi dan

kosmetika.

Menurut Sharma (2002)

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom
Divisi
Subdivisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies
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: Plantae

: Spermatophyta
: Angiospermae
: Dicotyledonae
: Cucurbitales

: Cucurbitaceae
: Cucumis

: Cucumis sativus L

dalam Sofia (2007) tanaman mentimun
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2.1.2. Morfologi Tanaman Mentimun

Mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar
tetapi daya tembusnya relatif dangkal, sekitar kedalaman 30-60 cm. Oleh karena
itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air
(Rukmana, 1994). Batang mentimun berupa batang lunak dan berair, berbentuk
pipih, berambut halus, berbuku-buku, dan berwarna hijau segar. Batang utama
dapat menumbuhkan cabang anakan. Ruas batang atau buku-buku batang
berukuran 7—10 c¢m dan berdiameter 10—15 mm. Diameter cabang anakan lebih
kecil dari batang utama. Pucuk batang aktif memanjang (Imdad dan Nawangsih,
2001).

Daun mentimun terdiri atas helaian daun (lamina), tangkai daun, dan ibu
tulang daun. Helaian daun mempunyai bangun dasar bulat atau bangun ginjal,
bagian ujung daun runcing berganda. Pangkal daun berlekuk, tepi daun bergerigi
ganda. Daun mentimun dewasa mempunyai ukuran panjang dan lebar yang dapat
mencapai 20 cm, berwarna hijau tua hingga hijau muda, permukaan daun berbulu
halus dan berkerut (Imdad dan Nawangsih, 2001).

Bunga mentimun berbentuk terompet dan berwarna kuning bila sudah
mekar. Mentimun termasuk tanaman berumabh satu, artinya bunga jantan dan betina
letaknya terpisah, tetapi masih dalam satu tanaman. Bunga betina mempunyai bakal
buah yang membengkak, terletak di bawah mahkota bunga, sedangkan pada bunga
jantan tidak mempunyai bagian bakal buah yang membengkak (Sumpena, 2008).
Buah mentimun merupakan buah sejati tunggal, terjadi dari satu bunga yang terdiri
satu bakal buah saja (Imdad dan Nawangsih, 2001). Buah berkedudukan

menggantung dan dapat berbentuk bulat, kotak, lonjong atau memanjang dengan
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ukuran yang beragam. Jumlah dan ukuran duri atau kutil yang terserak pada ukuran
buah beragam, biasanya lebih jelas terlihat pada buah muda. Warna kulit buah juga
beragam dari hijau pucat hingga hijau sangat gelap, daging bagian dalam berwarna
putih hingga putih kekuningan. Biji matang berbentuk pipih dan berwarna putih
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1997)

2.1.3 Syarat Tumbuh

Mentimun lebih cocok ditanam di dataran rendah dan biasanya merupakan
tanaman yang diikutkan dalam pola pergiliran tanaman. Sebaliknya, mentimun
hibrida introduksi lebih baik ditanam di dataran tinggi pada ketinggian 1.000-1.200
meter dpl. Di daerah tropis, mentimun dapat ditanam di dataran rendah sampai
dataran tinggi karena daya adaptasi tanaman pada berbagai iklim cukup tinggi.
Untuk pertumbuhan yang optimum diperlukan iklim kering, sinar matahari yang
cukup (tidak ternaungi), temperatur 21.1 —26.7° C dan tidak banyak hujan. Hampir
semua jenis tanah cocok untuk ditanami mentimun. Tanaman mentimun sangat
menghendaki lahan yang subur, gembur, banyak mengandung humus, tata air baik,
tanah mudah meresapkan air, pH tanah antara 6-7 (Rukmana, 1994).

Kelembaban relatif udara yang dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk
pertumbuhannya antara 50 - 85%. Sementara curah hujan optimal yang diinginkan
tanaman sayur ini antara 200 - 400 mm/bulan. Curah hujan yang terlalu tinggi tidak
baik untuk pertumbuhan tanaman ini, terlebih pada saat mulai berbunga karena
curah hujan yang tinggi banyak menggugurkan bunga (Sumpena, 2008). Tanaman
mentimun kurang tahan terhadap curah hujan yang tinggi. Hal ini mengakibatkan
bunga-bunga yang terbentuk berguguran, sehingga gagal membentuk buah.

Demikian pula, pada daerah yang temperatur siang dan malam harinya berbeda
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sangat menyolok, sering memudahkan serangan penyakit tepung (Powdery Mildew)
maupun busuk daun (Downy Mildew) (Wijoyo, 2012)
2.2. Hidroponik

Hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman
kebun) dan cultura/colere (budidaya), dan dapat diartikan sebagai budidaya
tanaman kebun. Kemudian hortikultura digunakan secara lebih luas bukan hanya
untuk budidaya di kebun. Istilah hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang
dibudidayakan. Bidang kerja hortikultura meliputi pembenihan, pembibitan, kultur
jaringan, produksi tanaman, hama dan penyakit, panen, pengemasan dan distribusi.
Hortikultura merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern.
Hortikultura merupakan cabang dari agronomi (Lingga 2005).

Berbeda dengan agronomi, hortikultura memfokuskan pada budidaya
tanaman buah (pomologi/frutikultur), tanaman bunga (florikultura), tanaman
sayuran (olerikultura), tanaman obat-obatan (biofarmaka), dan taman (lansekap).
Salah satu ciri khas produk hortikultura adalah perisabel atau mudah rusak karena
segar. Orang yang menekuni bidang hortikultura dengan profesional disebut
sebagai hortikulturis. Pemanfaatan lahan non pertanian dapat didukung dengan
intensifikasi pertanian salah satunya yaitu teknologi hidroponik. Teknologi
hidroponik adalah inovasi dalam budidaya tanaman tanpa media tanah namum
memanfaatkan nutrisi, air, serta bahan yang porus sebagai media tanam. Teknologi
hidroponik dapat meminimalisir kondisi lingkungan non ideal bagi tanaman.

Hidroponik adalah salah satu sistem pertanian di masa depan, sebab dapat
diusahakan disemua tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka, atau di atas

apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan
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penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak
menentu, dan hasil yang enggak seragam bisa diperbaiki dengan sistem pertanian
hdroponik. Hidroponik akan diusahakan di sepanjang tahun tanpa mengenal musim
(Lingga. 2005)

Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Oleh
karena itu, harga jual hasil panen tidak dikhawatirkan akan jatuh. Pemeliharaan
tumbuhan hidroponik juga lebih mudah dikarenakan budidaya relatif mudah, media
tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, serangan hama dan
penyakit relatif kecil, juga tumbuhan lebih baik dan produktivitas lebih tinggi.
Dalam budiidaya hidroponik satu hal yang harus diperhatikan yaitu larutan nutrisi.
Larutan nutrisi adalah faktor penting untuk perkembangan dan kualitas hasil
tanaman hidroponik, sehingga harus benar dalam segi jumlah komposisi ion nutrisi.
1. Teknik sistem hidroponik Ada enam teknik penanaman yang dapat gunakan
dalam berkebun hidroponik. Keenam teknik ini memiliki keunggulan dan
kekurangannya masing-masing.

a. Wick System

Wick System adalah teknik yang paling sederhana dan populer digunakan
oleh para pemula. Sistem ini termasuk pasif karena nutrisi mengalir ke dalam media
pertumbuhan dari dalam wadah menggunakan sejenis sumbu, wick sistem
hidroponik bekarja dengan baik untuk tanaman dan tumbuhan kecil. Sistem
hidroponik tidak bekerja baik untuk tanaman yang membutuhkan banyak suplai air
(Lindawati. 2015).

b. Ebb & flow System
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Sebuah media tumbuh ditempatkan di dalam sebuah wadah yang kemudian
diisi oleh larutan nutrisi. Kemudian nutrisi dikembalikan ke dalam penempungan,
dan begitu seterusnya. Sistem ini memerlukan pompa yang dikoneksikan ke
pengatur waktu. Dipastikan menggunakan wadah yang cukup besar dan atur jarak
antar tanaman agar pertumbuhan tanaman tidak saling mengganggu.

c. NTF (Nutrient Film Technique) System

Sistem ini merupakan cara yang paling populer dalam istilah hidroponik.
Konsepnya sederhana dengan menempatkan tanaman dalam sebuah wadah atau
tabung dimana akarnya dibiarkan menggantung dalam larutan nutrisi. Sistem ini
dapat terus menerus mengalir nutrisi yang terlarut dalam air sehingga tidak
mmerlukan waktu untuk memompanya.

d. Aeroponik System

Kecanggihan sistem ini yaitu memungkinkan mendapatkan hasil yang baik
dan tercepat dibandingkan sistem hidroponik lainya, dalam hal ini disebabkan karna
larutan nutrisi yang diberikan berbentuk kabut langsung masuk keakar, sehingga
tanaman lebih mudah menyerap nutrisi yang bnayak mengandung oksigen.

e. Drip System

Selain sistem sumbu, sistem tetes ini merupakan cara yang populer
digunakan dalam berkebun hidroponik. Sistem ini menggunakan waktu
pengontrolan pompa, sehingga pada saat pompa dihipupkan, pompa akan

meneteskan nutrisi ke masing-masing tanaman.

f. Water Culture System
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Dalam sistem hidroponik ini, akar tanaman yang tersuspensi dalam air yang
kaya nutrisi dan udara diberikan langsung ke akar. Tanaman dapat ditempatkan di
rakit dan menampung di bak nutrisi juga. Dengan sistem hidroponik ini, akar
tanaman terendam dalam air dan udara diberikan kepada akar tanaman melalui
pompa akuarium dan diffuser udara. Semakin banyak gelembung udara, tanaman
akar akan kembali dengan cepat untuk mengambil air nutrisi (Susilawati, 2019).
2.2.1. Hidroponik Wick System

Wick system adalah metode hidroponik yang menggunakan perantara
sumbu antara nutrisi dan media tanam. Cara ini mirip dengan mekanisme kompor,
dimana sumbu berfungsi untuk menyerap air. Sumbu yang dipilih adalah yang
mempunyai daya kapilaritas tinggi dan tidak cepat lapuk. Sejauh ini yang sudah
pernah dicoba, kain flanel adalah sumbu terbaik untuk wick sistem. Sistem
hidroponik ini adalah yang paling sederhana yang aplikasinya dapat menggunakan
botol plastik bekas, kaleng cat bekas, atau styrofoam box bekas sebagai wadah
media tanam (Ferdiansyah dan Aspani, 2015)

Sistem sumbu (Wick System) merupakan salah satu sistem yang paling
sederhana dari semua sistem hidroponik karena tidak memiliki bagian yang
bergerak sehingga tidak menggunakan pompa atau listrik. Sistem sumbu
merupakan sistem pasif dalam hidroponik karena akar tidak bersentuhan langsung
dengan air.Dinamakan sistem sumbu karena dalam pemberian asupan nutrisi
melewati akar tanaman disalurkan dengan media atau bantuan berupa sumbu.
Beberapa bahan umum yang digunakan untuk sistem sumbu seperti,kain flanel, tali

fibrosa, jenis propylene, sumbu obor tiki, tali rayon atau mop helai kepala, benang
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poliuretan dikepang, wol tebal, tali wol atau strip, tali nilon, tali kapas, stripe kain
dari pakaian atau selimut tua (Lindawati. 2015).

Sistem wick menggunakan prinsip kapilaritas, yaitu dengan menggunakan
sumbu sebagai penyambung atau jembatan pengalir air nutrisi dari wadah
penampung air ke akar tanaman. Sumbu yang digunakan dalam system ini biasanya
berupa kain flanel atau bahan lain yang dapat menyerap air (Susilawati, 2019).
2.3. Nutrisi Hidroponik

Seperti pada hidroponik yang lain pada hidroponik sumbu perlu
diperhatikan penggunaan nutrisi, hal ini penting karena nutrisi perlu disesuaikan
sesuai takaran yang akurat dan telah disesuaikan dengan tanaman yang ditanam
sehingga dapat diserap tanaman dengan efisien. Apabila nutrisi kurang tanaman
tidak akan tumbuh dengan sempurna, apabila nutisi terlalu banyak, pertumbuhan
tanaman juga akan terganggu akibat dari tingginya konsentrasi nutrisi yang diserap
tanaman. Pada sistem hidroponik aspek konsentrasi larutan hara bagi tanaman
selada merah sangat dibutuhkan untuk menciptakan kondisi optimal bagi
pertumbuhan dan hasil selada merah. Penyedian hara yang optimal dilakukan
dengan pengaturan pH larutan dan EC (Electrical Conduktivity). Nilai pH larutan
nutrisi perlu diupayakan pada kisaran 5,5 sampai 6,5 sesuai tanaman yang
dibudidayakan. Menurut Haryanto dkk (1996) tingkat keasaman air (pH) yang ideal
untuk pertumbuhan selada merah adalah berkisar antara 6,5-7,sementara EC
(Electrical Conduktivity) merupakan kemampuan larutan dalam menghantarkan
listrik.

Penggunaan EC digunakan digunakan sebagai gambaran mengenai

konsentrasi ion dalam air.Nilai konduktivitas listrik (EC) dipengaruhi oleh tingkat
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kepekatan dari konsentrasi kation dan anion. Semakin tingi kosentrasi kation dan
anion maka semakin tinggi nilai EC larutan. Efesiensi penggunaan larutan nutrisi
berhubungan dengan kelarutan hara dan kebutuhan hara oleh tanaman. Bila EC
tinggi maka larutan nutrisi semakin pekat, sehingga ketersediaan unsur hara
semakin bertambah, begitu juga sebaliknya jika EC rendah maka konsentrasi
larutan rendah sehingga ketersediaan unsur hara lebih sedikit. Pengukuran EC
meggunakan alat EC meter dan nilainya dinyatakan dengan satuan penghantar daya
listrik yaitu milisiemens per centimeter (mS/cm).

Menurut Sutiyoso (2009), untuk tanaman selada digunakan EC 0,8-2
dengan ppm 560-840. Pada EC yang terlampau tinggi, tanaman sudah tidak
sanggup menyerap hara lagi karena telah jenuh. Aliran larutan hara hanya lewat
tanpa diserap akar. Batasan jenuh untuk sayuran daun adalah EC 4. Di atas EC 4
pertumbuhan tanaman akan stagnan. Bila EC jauh lebih tinggi maka akan terjadi
toksisitas atau keracunan dan sel-sel akan mengalami plasmolisis.Sumber nutrisi
pada sistem budidaya tanaman dengan sistem hidroponik dapat menggunakan
pupuk kimia anorganik berupa AB Mix dan sumber nutrisi alternative berupa
limbah pasar.

Pupuk hidroponik siap pakai untuk tanaman tersedia di pasar dengan nama
AB Mix,Pada umumnya satu paket pupuk hidroponik AB Mix mengandung 12
unsur hara. Pupuk AB Mix tersedia atas dua komponen pupuk, yaitu pupuk A dan
pupuk B. Dalam pupuk A terdapat 10 unsur, yaitu Kalium dihidrofosfat, Kalium-
nitrat, Ammonium-sulfat, Kalium-sulfat, Magnesium-sulfat, Mangan-sulfat,
tembaga (Kupro) sulfat, Seng-sulfat, Asam borat atau Boraks, Amonium-hepta-

molibdat atau Natrium-hepta-molibdat.
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Tabel 1. Tabel pH dan PPM untuk Sayuran Buah

Nama tanaman pH PPM
Cabe 6,0-6,5 1260-1540
Kacang Polong 6,0-7,0 980-1260
Okra 6,5 1400-1680
Tomat 6,0-6,5 1400-3500
Terong 6 1750-2450
Timun 5,5 1190-1750

Sumber : Bayu (2016).

2.4. Air Kelapa

Air kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pemberian air
kelapa mampu meningkatkan pertumbuhan bibit palem putri. Pertumbuhan bibit
palem putri mulai meningkat pada penggunaan air kelapa dengan konsentrasi 50%
(Sujarwati, 2010). Air kelapa juga dapat memacu pertumbuhan tanaman bawang
merah dengan konsentrasi 75% (Nana dan Salamah, 2014). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Marlina dan Anggraini (2002) perendaman stek lada selama 6 jam
dalam konsentrasi 50% air kelapa muda memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang akar, berat kering akar, berat kering tunas dan total luas daun. Setiawati
dkk, (2010), juga mengemukakan bahwa penggunaan air kelapa dengan konsentrasi
200 ml/l dapat meningkatkan jumlah tunas paling tinggi pada anggrek Dendrobium.

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa yang sering dibuang oleh
para pedagang di pasar tidak ada salahnya bila dimanfaatkan sebagai penyiram
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan mineral
diantaranya Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum
(Cu), dan Sulfur (S), gula dan protein (Suryanto. 2009). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan Potasium (Kalium) hingga 17 %. Selain
kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6 % dan protein

0,07 hingga 0,55 %. Disamping kaya mineral, air kelapa juga mengandung berbagai
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macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat,
niacin, riboflavin, dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan
sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapa (Metusala, 2012).
Selanjutnya Kristina dan Syahid (2012) menyatakan air kelapa mengandung
vitamin dan mineral. Menurut Azwar (2008), air kelapa memiliki manfaat untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain kaya mineral, air kelapa juga
mengandung gula 1,7-2,6% dan protein 0,0-0,55% dan mineral lainnya, antara lain
: Natrium, Kalsium, Ferum, Cuprum, Fosfor dan Sulfur. Disamping kaya mineral,
air kelapa juga mengandung berbagai macam vitamin seperti asam sitrat, asam
nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. Menurut
Lawalata (2011) bahwa air kelapa memiliki kandungan kalium cukup tinggi sampai
mencapai 17%. Selain itu, air kelapa juga mengandung hormone auksin dan
sitokinin. Kedua hormon tersebut digunakan untuk mendukung pembelahan sel

embrio kelapa.
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I11. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilakukan di rumah yang berada di
Jalan Pahlawan gg Melati No.12 Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai September 2021.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah kotak styrofoam bekas,
cup aqua, kain planel, botol aqua bekas, kawat, lem merk dagang Rongit, plastik,
fungisida merk dagang Orondis 6/400 SC bahan aktif bahan aktif Oksatiapiprolin 6
g/l dan Klorotalonil 400 g/, cat warna kuning, bambu, tali, air, nutrisi AB mix, rock
woll, air kelapa dan kawat,.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH meter, Total Dissolved
Solid (TDS) meter, gunting, tang, penggaris, alat tulis, dan meteran.
3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yakni :
1. Faktor nutrisi air kelapa (A) yang terdiri dari 5 taraf, yakni :
A0 = nutrisi AB mix 100%
A1 =nutrisi AB mix 40% + 10% air kelapa tua
A2 = nutrisi AB mix 40% + 20% air kelapa tua
A3 = nutrisi AB mix 40% + 30% air kelapa tua

A4 = nutrisi AB mix 40% + 40% air kelapa tua

2. Faktor konsentrasi (PPM) (P) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :
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P1=2800-1050 ppm
P2 =1051-1300 ppm
P3 =1301-1550 ppm

P4 =1551-1800 ppm

Dengan demikian terdapat kombinasi perlakuan sebanyak 20 yang diulang 2 kali :

AOP1
Al1P1
A2P1
A3P1
A4P1
Keterangan :
Jumlah ulangan
Jumlah plot penelitian
Ukuran plot
Jarak antar plot
Jarak tanam
Jarak antar ulangan

Jumlah tanaman per plot

AO0OP2

A1P2

A2P2

A3P2

A4P2

Jumlah tanaman sampel per plot

Jumlah tanaman keseluruhan

3.4. Metode Analisis
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A1P3
A2P3
A3P3

A4P3

= 2 ulangan

=40 plot

=75cmx 35 cm

=50cm

=30cmx 30 cm

=100 cm

=4 tanaman

=4 tanaman

= 80 tanaman

AOP4

A1P4

A2P4

A3P4

A4P4
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Metode linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial adalah sebagai berikut:

Yijk  =p+aj+ Bk + (op)k +Eijk,

Keterangan :

Yijk = Hasil pengamatan dari setiap plot percobaan yang mendapatkan perlakuan
taraf ke-j dan taraf ke-k pada ulangan taraf ke-i

v = Pengaruh nilai tengah/rata-rata umum

0j = Pengaruh pada taraf ke- j

Bk = Pengaruh dari perlakuan pada taraf ke-k

(ap)jk = Pengaruh kombinasi perlakuan taraf ke-j dan taraf ke-k

€ijk = Pengaruh galat dari perlakuan taraf ke-j dan perlakuan taraf ke- k serta
ulangan taraf ke-i.

Untuk perlakuan yang berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan
dengan uji beda rataan berdasarkan uji berjarak Duncan (Gomez and Gomez, 2005).
3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Hidroponik sistem wick

Media tanam yang digunakan adalah box styrofoam sepanjang 75 cm dan
lebar 35 cm. Box styrofoam dilubangi dengan jarak 30 x 30 cm, dan disusun
bertingkat horizontal. Box styrofoam dilubangi untuk tempat netpot. Kemudian
melakukan pemasangan plastik pada bagian dalam box styrofoam untuk mencegah
air keluar dari box styrofoam. Media yang digunakan untuk penopang tanaman agar

tanaman dapat tumbuh tegak yaitu rock woll, dipotong 2,5 cm.
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(@) (b)

Gambar 1. Hidroponik system wick

Keterangan : (a) sketsa hidroponik sistem wick. (b) styrofoam yang dimodifikasi
untuk hidroponik sistem wcik

3.5.2. Penyiapan Nutrisi Hidroponik

Nutrisi yang digunakan sesusai dengan faktor pelakuan yaitu : nutrisi AB
mix dan air kelapa tua. Stok nutisi dibuat terlebih dahulu dengan ketentuan setiap
perlakuan. Pembuatan stok nutrisi dengan membuat terlebih dahulu larutan nutrisi
AB dengan mencampurkan dengan air. Larutan tersebut dibuat sesuai rekomendasi
yaitu : 500 ml nutrisi A + 500 ml nutrisi B dan dilarutkan kedalam air sebanyak
9.000 ml untuk stok nutrisi AB mix sebanyak 10 liter. Kemudian larutan tersebut
dicampurkan dengan air kelapa tua sesuai dengan perlakuan. Pembuatan stok
perlakuan Al = 800 ml larutan AB mix + 200 ml air kelapa tua + 1.000 ml air,
perlakuan A2 = 800 ml larutan AB mix + 400 ml air kelapa tua + 800 ml air,
perlakuan A3 = 800 ml larutan AB mix + 600 ml air kelapa tua + 600 ml air, dan
perlakuan A4 = 800 ml larutan AB mix + 800 ml air kelapa tua + 400 ml air. Stok
larutan nutrisi disimpan, dan akan digunakan sesuai kebutuhan pada masing-masing
perlakuan.
3.5.3. Penyemaian Benih Timun

Benih timun varietas Metavy diperoleh dari toko pertanian Agromart di

jalan Williem Iskandar, Medan. Wadah semai menggunakan trai semai yang
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berukuran 15 x 30 cm, pembibitan dilakukan selama 2 minggu atau setelah bibit
tanaman berukuran 2-3 cm bibit dipindahkan ke media tanam.
3.5.4. Pemberian Nutrisi

Pemberian nutrisi dilakukan pada wadah box styrofoam yang tersedia,
sesuai dengan perlakuan masing masing konsentrasi nutrisi AB Mix dan air kelapa
tua yakni : P1= 800-1050 ppm, P2 = 1051-1300 ppm, P3 = 1301-1550 ppm, P4 =
1551-1800 ppm.
3.5.5. Penanaman

Bibit yang sudah berumur 2 minggu serta terdapat 3 helai daun siap untuk
dipindahkan. Penanaman dilakuan dengan membasahi trai semai dengan air bersih
supaya akar tanaman tidak rusak/patah, lalu bibit dengan rockwoll yang sudah
dipotong sesuai dengan ukuran dipindahkan ke media tanam yang telah disiapkan.
3.5.6. Pengontrolan Nutrisi

Pengontrolan nutrisi menggunakan TDS EC dengan mengontrol kadar
nutrisi yang terkandung dalam air masih tersedia dengan cukup atau berkurang,
apabila nutrisi berkurang maka dilakukan dengan penambahan nutrisi dan diukur

kepekatanya menggunakan TDS EC

Gambar 2. Alat TDS
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3.5.7. Penyulaman

Penyulaman adalah kegiatan mengganti tanaman yang layu, mati atau
terserang hama dan penyakit. Bahan penyulaman diambil dari tanaman yang telah
disediakan sebelumnya. Bibit yang dijadikan pengganti adalah sama jenis dan
waktu tanam agar pertumbuhan seragam. Penyulaman dilakukan selama 2 minggu.
3.5.8. Pemasangan Ajir

Mentimun merupakan tanaman yang bersifat memanjat (indeterminate),
sehingga pertumbuhannya mentimun membutuhkan tiang penyangga atau ajir
sebagai tempat tegak dan pembentukan buah tanaman tidak terhambat. Dengan
kondisi pertumbuhan seperti ini maka persentase terbentuknya buah yang normal
(lurus) akan lebih banyak di bandingkan dengan buah—buah yang terbentuk
abnormal. Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 2 MSPT agar tidak
melukai akarnya, ajir berasal dari bilah bambu setelah itu ajir ditancapkan
disamping tanaman, sekitar 7-10 cm dari pangkal tanaman dengan posisi miring
kedalam plot hingga bersilang di bagian ujung ajir tanaman di depannya. Di titik
persilangan diberi bambu yang menghubungkan persilangan satu dengan yang
lainnya sepanjang plot. Setelah itu, di ikat dengan tali rafia dititik persilangan ajir
agar lebih kokoh (Sumpena, 2008).

3.5.9. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Penyakit yang menyerang tanaman mentimun yaitu busuk akar tanaman,
daun menguning, dan pucuk daun tanaman kering. Pengendalian dilakukan setelah
terlihat tanda-tanda serangan. Cara pengendaliannya antara lain dengan cara
mekanis (eradikasi/pemotongan daun) maupun dengan cara pemberian pestisida

dengan merk dagang Orondis 6/400 SC yang memiliki bahan aktif Oksatiapiprolin
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6 g/l dan Klorotalonil 400 g/l dengan dosis anjuran 3 ml/l air, di aplikasikan 5 kali
dengan interval seminggu sekali. Hama yang menyerang tanaman mentimun yaitu
keong, ulat grayak, walang sangit, belalang, dan kepik yang merusak tanaman
dengan cara menghisap cairan sel. Pengendalian serangan hama ini dapat dilakukan
dengan menggunakan perangkap yellow sticky trap. Pembuatan perangkap ini
dengan menggunakan botol air mineral yang dilapisi plastik bening yang diberikan
cat berwarna kuning. Kemudian plastik tersebut dilapisisi lem perekat dengan
menggunakan lem perekat dengan merk dagang Rongit. Setelah itu perangkap
dipasang pada pada sekitar tanaman dengan jarak setiap 2 meter. Perangkap yellow
sticky trap mulai dipasang pada tanaman umur 7 HSPT dan diganti setiap 1 minggu
sekali.

3.5.10. Panen

Pemanenan tanaman mentimun dilakukan pada umur 34-36 hari setelah
pindah tanam, dengan interval waktu 3 hari sekali. Pemanenan dilakukan sesuai
kriteria panen : buah berwarna hijau muda cerah, panjang buah mencapai 10-30 cm,
bentuknya lurus dan tidak cacat. Pemanenan dilakukan sebanyak 4 kali
3.6. Parameter yang Diamati
3.6.1. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung mulai dari daun muda yang telah membuka sempurna
sampai daun yang paling tua. Pengamatan dilakukan saat tanam berumur 1 minggu
setelah pindah tanam (MSPT) dengan interval waktu pengamatan seminggu sekali
sampai minggu ke-4, pada tanaman sampel yang telah ditentukan.

3.5.2. Diameter Batang (mm)
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Pengamatan diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong pada pangkal batang (2 cm dari permukaan tanah). Pada pangkal batang
dibuat pengukuran. Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel yang telah
ditentukan, pada umur tanaman setelah pindah tanam 1 MSPT dengan interval
waktu pengamatan seminggu sekali sampai minggu ke-4.

3.5.3. Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Pengamatan jumlah buah mentimun dilakukan untuk mengetahui produksi
buah mentimun pertanaman. Buah mentimun dihitung dengan interval waktu sekali
seminggu mulai dihitung seminggu setelah berbunga, pada tanaman sampel yang
telah ditentukan.

3.5.4. Panjang Buah (cm)

Pengamatan panjang buah mentimun dilakukan dengan mengukur pangkal
buah sampai ujung buah mentimun. Pengukuran dilakukan setelah buah di panen
yaitu setelah tanaman berumur 34-36 hari setelah pindah tanam (HSPT),
pengamatan dilakukan pada tanaman sampel yang telah ditetapkan.

3.5.5. Diameter Buah (mm)

Pengamatan diameter buah mentimun dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong, pada lingkaran tengah buah mentimun. Pengukuran dilakukan
setelah buah di panen yaitu setelah tanaman berumur 34-36 hari setelah pindah
tanam HSPT, pengamatan dilakukan pada tanaman sampel yang telah ditetapkan.
3.5.6. Produksi Buah Per Tanaman Sampel (kg)

Berat buah mentimun per tsampel ditimbang setelah buah mentimun

dipanen. Kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan. Pengamatan
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dilakukan pada tanaman sampel yang ditetapkan. Dengan kriteria panen : buah
berwarna hijau mudah cerah, bentuknya lurus dan tidak cacat.
3.5.7. Produksi Buah Per Plot (kg)

Berat buah mentimun per plot ditimbang setelah buah mentimun dipanen.
Kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan. Pengamatan dilakukan

dengan mengumpulkan seluruh produksi setiap plot.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 3/8/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/8/23



Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pemberian nutirisi air kelapa tua tidak berpengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang ditanam secara hidroponik
dengan sistem Wick.

2. Pemberian nutrisi air kelapa tua dan AB mix dengan konsentrasi 1301-1550
ppm nyata menunjukkan jumlah daun tanaman mentimun, tetapi tidak
berpengaruh terhadap variabel lainnya.

5.2. Saran

Disarankan kepada petani hidroponik menggunakan nutirisi air kelapa tua
yang dicampur dengan nutrisi AB mix dengan konsentrasi 1300-1550 ppm pada
tanaman mentimun. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian
nutrisi air kelapa dengan konsentrasi yang berbeda sesuai fase pertumbuhan

tanaman mentimun.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Mentimun

VARIETAS METAVY

Asal : PT. East West Seed Indonesia
Silsilah : KE 22966 x KE 22938
Golongan varietas : hibrida

Bentuk penampang : segi enam membulat

batang

Diameter batang 20,96 — 1,62 cm

Warna batang : hijau

Warna daun : hijau tua

Bentuk daun : segi enam membulat

Ukuran daun : panjang 9,3 — 12,2 c¢cm, lebar 12,0 — 16,8 cm
Bentuk bunga : seperti bintang

Warna kelopak bunga : hijau muda

Warna mahkota bunga  : kuning muda

Warna kepala putik : kuning

Warna benangsari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen

Bentuk buah : silindris

Ukuran buah : panjang 21,0 — 23,5 cm, diameter 4,8 — 5,2 cm
Warna buah : hijau kekuningan

Warna garis buah : hijau muda

Bentuk biji : bulat lonjong pipih

Warna biji : putih

Berat 1.000 biji :27,02-2778 g

Berat per buah :265,45-279,90 g

Jumlah buah per : 8 —9 buah

tanaman

Berat buah per tanaman : 1,72 — 2,19 kg

Ketahanan terhadap :agak tahan terhadap Gummy Stem Blight tahan
penyakit terhadap Gemini Virus

Daya simpan buah pada : 3 — 4 hari setelah panen

suhu 25 -31°C

Hasil buah per hektar 140,70 — 52,04 ton

Populasi per hektar : 26.667 tanaman

Kebutuhan benih per : 720,54 - 740,81 g

hektar

: kuning muda
: 25 — 28 hari setelah tanam
: 34 — 36 hari setelah tanam

Penciri utama : vigor tanaman yang kokoh dan mudah merambat
dengan bentuk buah silindris dan berwarna hijau
: umur genjah, produksi tinggi, mempunyai

ketahanan terhadap Gemini Virus

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan
ketinggian 200 — 350 m dpl
Pemohon : PT. East West Seed Indonesia
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Pemulia : Fatkhu Rokhman, Yadi Iswadi (PT. East West Seed
Indonesia)
Peneliti : Fatkhu Rokhman, Tukiman Misidi (PT. East West

Seed Indonesia)
Lampiran 2. Uraian Kegiatan Penelitian
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z
S

Uraian Kegiatan

September

Persiapan alat dan bahan
Pembuatan wadah hidroponik
Persiapan media tanam
Penyemaian

Penanaman

Aplikasi perlakuan
Perawatan

Pengamatan parameter
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 3. Denah Plot Penelitian

AOP1 A2P4 AOP3 AlPI A4P2
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S
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— A1P3 A3P1 A2P2 A3P2 AO0P2
Z,
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< A2P3 AlP4 A1P2 AOP4 A4P3
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A4P4 A2P1 A4P1 A3P3 A3P4
=
@]
(=]
v
A3P1 A4P2 AOP3 A2P1 A3P4
; A1P2 A3P2 A4P4 AlPI A2P4
<
z
5 AOP4 A4P3 A1P3 A2P3 AlP4
-
A4P3 AOP1 A3P3 A4P1 A2P2
Keterangan :
Panjang plot : 75 cm
Lebar plot :35cm
Jarak antara plot :30 cm

Jarak antara ulangan : 50 cm

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/8/23

Access From (repository.uma.ac.id)3/8/23



Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 4. Data Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT
Ulangan

Perlakuan I m Total Rataan
AOP1 32 3,0 6,2 3,1
AOP2 3,3 3,1 6,4 3,2
AQOP3 3,4 3,6 7,0 3,5
AOP4 3,0 3,0 6,0 3,0
Al1P1 3,3 3,0 6,3 3,2
AlP2 3,0 3,4 6,4 3,2
A1P3 3,4 3,6 7,0 3,5
Al1P4 3,0 3,2 6,2 3,1
A2P1 3,0 3,1 6,1 3,1
A2P2 32 3,0 6,2 3,1
A2P3 3,6 3.8 3,6 3,6
A2P4 3,0 3,0 6,0 3,0
A3P1 3,0 3,4 6,4 3,2
A3P2 3,2 3,0 6,2 3,1
A3P3 3,6 3,8 7,4 3,7
A3P4 3,2 3,3 6,5 33
A4P1 3,1 3,1 6,2 3,1
A4P2 3,0 3,2 6,2 3,1
A4P3 3,5 3,8 7,3 3,7
A4P4 32 32 6,4 3,2
Total 64,2 61,8 126,0
Rataan 3,2 33 32

Lampiran 5. Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT

A/P Pl P2 P3 P4 Total Rataan
A0 6,20 6,40 7,00 6,00 25,60 3,20
Al 6,30 6,40 7,00 6,20 25,90 3,24
A2 6,10 6,20 3,60 6,00 21,90 2,74
A3 6,40 6,20 7,40 6,50 26,50 3,31
A4 6,20 6,20 7,30 6,40 26,10 3,26
Total 31,20 31,40 32,30 31,10 126,00

Rataan 3,12 3,14 3,23 3,11 3,94

Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01

NT 1 396,90
Ulangan 1 0,14 0,14 0,40 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 1,76 0,44 1,23 tn 2,90 4,50
P 3 0,09 0,03 0,08 tn 3,13 5,01
AxP 12 3,58 0,30 0,84 tn 2,31 3,30
Galat 19 6,78 0,36
Total 40 409,24
KK 15,2
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 7. Data Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT

Perlakuan I Ulangan I Total Rataan
AOP1 4.6 5,2 9.8 49
AOQOP2 5,0 5,2 10,2 5,1
AOP3 5,6 5,4 11,0 5,5
AOQOP4 4.8 5,4 10,2 5,1
A1P1 5,0 4.8 9,8 4.9
A1P2 5,2 5,0 10,2 5,1
A1P3 4.8 5,2 10,0 5,0
A1P4 4,5 5,4 9,9 5,0
A2P1 5,2 4.8 10,0 5,0
A2P2 4.8 5,4 10,2 5,1
A2P3 5,0 5,4 10,4 5,2
A2P4 4.8 5,2 10,0 5,0
A3P1 5,2 5,0 10,2 5,1
A3P2 5,8 4.4 10,2 5,1
A3P3 5,2 5,6 10,8 5,4
A3P4 4.8 5,0 9,8 4,9
A4P1 5,0 4,6 9,6 4.8
A4P2 5,2 5,0 10,2 5,1
A4P3 4.8 5,6 10,4 5,2
A4P4 5,0 4,8 9.8 49
Total 100,3 102,4 202,7
Rataan 5,0 5,1 5,1

Lampiran 8. Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 9,80 10,20 11,00 10,20 41,20 5,15
Al 9,80 10,20 10,00 9,90 39,90 4,99
A2 10,00 10,20 10,40 10,00 40,60 5,08
A3 10,20 10,20 10,80 9,80 41,00 5,13
A4 9,60 10,20 10,40 9,80 40,00 5,00
Total 49,40 51,00 52,60 49,70 202,70
Rataan 4,94 5,10 5,26 4,97 6,33

Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F.0,05 F.0,01

NT 1 1027,18

Ulangan 1 0,11 0,11 0,75 tn 4,38 8,18

Perlakuan

A 4 0,17 0,04 0,29 tn 2,90 4,50

P 3 0,64 0,21 1,46 tn 3,13 5,01

AxP 12 0,29 0,02 0,17 tn 2,31 3,30

Galat 19 2,77 0,15

Total 40 1031,17

KK 6,0
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 10. Data Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 10,6 10,8 21,4 10,7
AO0P2 11,2 10,4 21,6 10,8
AOP3 10,6 11,6 22,2 11,1
AOP4 10,2 10,8 21,0 10,5
AlP1 10,6 10,2 20,8 10,4
Al1P2 11,4 10,4 21,8 10,9
A1P3 11,6 10,8 22,4 11,2
Al1P4 10,2 11,2 21,4 10,7
A2P1 11,2 10,6 21,8 10,9
A2P2 11,4 10,2 21,6 10,8
A2P3 10,8 11,4 22,2 11,1
A2P4 10,6 10,8 21,4 10,7
A3P1 9,8 10,6 20,4 10,2
A3P2 10,6 11,8 22,4 11,2
A3P3 10,6 10,8 21,4 10,7
A3P4 10,2 10,4 20,6 10,3
A4P1 10,8 10,6 21,4 10,7
A4P2 11,2 10,4 21,6 10,8
A4P3 11,6 11,6 23,2 11,6
A4P4 10,8 10,4 21,2 10,6
Total 216,0 215,8 431,8
Rataan 10,8 10,8 10,8
Lampiran 11. Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

A/P Pl P2 P3 P4 Total Rataan

A0 21,40 21,60 22,20 21,00 86,20 10,78

Al 20,80 21,80 22,40 21,40 86,40 10,80

A2 21,80 21,60 22,20 21,40 87,00 10,88

A3 20,40 22,40 21,40 20,60 84,80 10,60

A4 21,40 21,60 23,20 21,20 87,40 10,93

Total 105,80 109,00 111,40 105,60 431,80

Rataan 10,58 10,90 11,14 10,56 13,49
Lampiran 12. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 4661,28
Ulangan 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 0,49 0,12 0,47 tn 2,90 4,50
P 3 2,32 0,77 2,92 tn 3,13 5,01
AxP 12 1,41 0,12 0,44 tn 2,31 3,30
Galat 19 5,02 0,26
Total 40 4670,52
KK 3,8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 13. Data Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 32,6 34,6 67,2 33,6
AO0P2 34,8 33,2 68,0 34,0
AOP3 38,4 34,5 72,9 36,5
AOP4 38,6 35,4 74,0 37,0
AlP1 35,4 35,4 70,8 35,4
A1P2 34,6 33,6 68,2 34,1
AI1P3 36,8 36,6 73,4 36,7
AlP4 34,6 35,4 70,0 35,0
A2P1 36,2 33,6 69,8 34,9
A2P2 34,6 36,4 71,0 35,5
A2P3 38,4 35,4 73,8 36,9
A2P4 36,2 33,6 69,8 34,9
A3P1 33,8 36,4 70,2 35,1
A3P2 36,4 35,4 71,8 35,9
A3P3 37,4 38,4 75,8 37,9
A3P4 35,6 35,4 71,0 35,5
A4P1 34,5 36,4 70,9 35,5
A4P2 35,4 36,4 71,8 35,9
A4P3 36,5 35,8 72,3 36,2
A4P4 34,2 33,4 67,6 33,8
Total 715,0 705,3 1420,3
Rataan 35,8 35,3 35,5

Lampiran 14. Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 67,20 68,00 72,90 74,00 282,10 35,26
Al 70,80 68,20 73,40 70,00 282,40 35,30
A2 69,80 71,00 73,80 69,80 284,40 35,55
A3 70,20 71,80 75,80 71,00 288,80 36,10
A4 70,90 71,80 72,30 67,60 282,60 35,33
Total 348,90 350,80 368,20 352,40 1420,30
Rataan 34,89 35,08 36,82 35,24 4438
Lampiran 15. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 50431,30
Ulangan 1 2,35 2,35 1,29 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 3,91 0,98 0,54 tn 290 4,50
P 3 23,58 7,86 4,31 3,13 5,01
AxP 12 22,32 1,86 1,02 tn 231 3,30
Galat 19 34,64 1,82
Total 40  50518,11
KK 3,0
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 16. Data Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 32,0 31,0 63,0 31,5
AO0P2 31,0 32,0 63,0 31,5
AOP3 3,0 34,0 37,0 18,5
AOP4 30,0 33,0 63,0 31,5
A1PI 33,0 32,0 65,0 32,5
A1P2 32,0 31,0 63,0 31,5
A1P3 33,0 33,0 66,0 33,0
A1P4 30,0 32,0 62,0 31,0
A2P1 31,0 31,0 62,0 31,0
A2P2 32,0 32,0 64,0 32,0
A2P3 32,0 34,0 66,0 33,0
A2P4 30,0 32,0 62,0 31,0
A3P1 32,0 33,0 65,0 32,5
A3P2 32,0 32,0 64,0 32,0
A3P3 33,0 32,0 65,0 32,5
A3P4 32,0 31,0 63,0 31,5
A4P1 31,0 33,0 64,0 32,0
A4P2 30,0 30,0 60,0 30,0
A4P3 34,0 32,0 66,0 33,0
A4P4 32,0 30,0 62,0 31,0
Total 605,0 640,0 1245,0
Rataan 30,3 32,0 31,1

Lampiran 17. Dwi Kasta Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 63,00 63,00 37,00 63,00 226,00 28,25
Al 65,00 63,00 66,00 62,00 256,00 32,00
A2 62,00 64,00 66,00 62,00 254,00 31,75
A3 65,00 64,00 65,00 63,00 257,00 32,13
A4 64,00 60,00 66,00 62,00 252,00 31,50
Total 319,00 314,00 300,00 312,00 1245,00
Rataan 31,90 31,40 30,00 31,20 38,91
Lampiran 18. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 1 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 38750,63
Ulangan 1 30,63 30,63 1,24 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 84,50 21,13 0,85 tn 290 4,50
P 3 19,47 6,49 0,26 tn 3,13 5,01
AxP 12 255,90 21,33 0,86 tn 2,31 3,30
Galat 19 469,88 24,73
Total 40  39611,00
KK 12,8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 19. Data Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 38,0 41,0 79,0 39,5
AOP2 37,0 39,0 76,0 38,0
AOP3 42,0 43,0 85,0 42,5
AOP4 37,0 40,0 77,0 38,5
AlP1 39,0 42,0 81,0 40,5
Al1P2 40,0 41,0 81,0 40,5
A1P3 40,0 42,0 82,0 41,0
AlP4 38,0 39,0 77,0 38,5
A2P1 39,0 40,0 79,0 39,5
A2P2 40,0 41,0 81,0 40,5
A2P3 42,0 40,0 82,0 41,0
A2P4 40,0 39,0 79,0 39,5
A3P1 40,0 40,0 80,0 40,0
A3P2 39,0 41,0 80,0 40,0
A3P3 40,0 39,0 79,0 39,5
A3P4 37,0 40,0 77,0 38,5
A4P1 40,0 38,0 78,0 39,0
A4P2 42,0 38,0 80,0 40,0
A4P3 40,0 39,0 79,0 39,5
A4P4 38,0 40,0 78,0 39,0
Total 788.0 802,0 1590,0
Rataan 394 40,1 39,8

Lampiran 20. Dwi Kasta Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT

A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 79,00 76,00 85,00 77,00 317,00 39,63
Al 81,00 81,00 82,00 77,00 321,00 40,13
A2 79,00 81,00 82,00 79,00 321,00 40,13
A3 80,00 80,00 79,00 77,00 316,00 39,50
A4 78,00 80,00 79,00 78,00 315,00 39,38
Total 397,00 398,00 407,00 388,00 1590,00

Rataan 39,70 39,80 40,70 38,80 49,69

Lampiran 21. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 2 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 63202,50
Ulangan 1 4,90 4,90 2,51 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 4,00 1,00 0,51 tn 2,90 4,50
P 3 18,10 6,03 3,09 tn 3,13 5,01
AxP 12 21,40 1,78 0,91 tn 2,31 3,30
Galat 19 37,10 1,95
Total 40  63288,00
KK 2,8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 22. Data Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 57,0 56,0 113,0 56,5
AOP2 56,0 58,0 114,0 57,0
AOP3 60,0 56,0 116,0 58,0
AOP4 56,0 57,0 113,0 56,5
AlP1 50,0 60,0 110,0 55,0
Al1P2 58,0 55,0 113,0 56,5
A1P3 55,0 60,0 115,0 57,5
AlP4 53,0 58,0 111,0 55,5
A2P1 59,0 60,0 119,0 59,5
A2P2 60,0 58,0 118,0 59,0
A2P3 54,0 58,0 112,0 56,0
A2P4 57,0 60,0 117,0 58,5
A3P1 58,0 60,0 118,0 59,0
A3P2 56,0 58,0 114,0 57,0
A3P3 62,0 57,0 119,0 59,5
A3P4 56,0 58,0 114,0 57,0
A4P1 60,0 56,0 116,0 58,0
A4P2 57,0 60,0 117,0 58,5
A4P3 59,0 58,0 117,0 58,5
A4P4 60,0 56,0 116,0 58,0
Total 1143,0 1159,0 2302,0
Rataan 57,2 58,0 57,6

Lampiran 23. Dwi Kasta Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 113,00 114,00 116,00 113,00 456,00 57,00

Al 110,00 113,00 115,00 111,00 449,00 56,13

A2 119,00 118,00 112,00 117,00 466,00 58,25

A3 118,00 114,00 119,00 114,00 465,00 58,13

A4 116,00 117,00 117,00 116,00 466,00 58,25

Total 576,00 576,00 579,00 571,00 2302,00

Rataan 57,60 57,60 57,90 57,10 71,94

Lampiran 24. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 132480,10
Ulangan 1 6,40 6,40 0,88 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 29,15 7,29 1,00 tn 2,90 4,50
P 3 3,30 1,10 0,15 tn 3,13 5,01
AxP 12 32,45 2,70 0,37 tn 2,31 3,30
Galat 19 138,60 7,29
Total 40  132690,00
KK 3,8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 25. Data Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 86,0 78,0 164,0 82,0
AO0P2 78,0 80,0 158,0 79,0
AOP3 85,0 80,0 165,0 82,5
AOP4 77,0 80,0 157,0 78,5
A1PI 86,0 80,0 166,0 83,0
A1P2 79,0 80,0 159,0 79,5
A1P3 85,0 82,0 167,0 83,5
A1P4 80,0 78,0 158,0 79,0
A2P1 86,0 80,0 166,0 83,0
A2P2 75,0 83,0 158,0 79,0
A2P3 83,0 80,0 163,0 81,5
A2P4 76,0 80,0 156,0 78,0
A3P1 80,0 79,0 159,0 79,5
A3P2 83,0 80,0 163,0 81,5
A3P3 82,0 84,0 166,0 83,0
A3P4 80,0 80,0 160,0 80,0
A4P1 76,0 80,0 156,0 78,0
A4P2 84,0 74,0 158,0 79,0
A4P3 83,0 82,0 165,0 82,5
A4P4 80,0 80,0 160,0 80,0
Total 1624,0 1600,0 3224,0
Rataan 81,2 80,0 80,6

Lampiran 26. Dwi Kasta Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 164,00 158,00 165,00 157,00 644,00 80,50
Al 166,00 159,00 167,00 158,00 650,00 81,25
A2 166,00 158,00 163,00 156,00 643,00 80,38
A3 159,00 163,00 166,00 160,00 648,00 81,00
A4 156,00 158,00 165,00 160,00 639,00 79,88
Total 811,00 796,00 826,00 791,00 3224,00
Rataan 81,10 79,60 82,60 79,10 100,75
Lampiran 27. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Mentimun Umur 4 MSPT

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 259854,40
Ulangan 1 14,40 14,40 1,44 tn 438 8,18
Perlakuan
A 4 9,35 2,34 0,23 tn 2,90 4,50
P 3 75,00 25,00 2,51 tn 3,13 5,01
AxP 12 51,25 4,27 0,43 tn 231 3,30
Galat 19 189,60 9,98
Total 40  260194,00
KK 3,1
KK 3.8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 28. Data Jumlah Buah Tanaman Mentimun

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 3,25 5,25 8,50 4,25
AOP2 3,50 4,50 8,00 4,00
AOP3 3,75 4,75 8,50 4,25
AOP4 4,00 3,75 7,75 3,88
Al1P1 3,50 4,50 8,00 4,00
A1P2 4,75 4,00 8,75 4,38
A1P3 4,25 5,25 9,50 4,75
Al1P4 4,50 4,75 9,25 4,63
A2P1 3,75 4,50 8,25 4,13
A2P2 5,50 5,50 11,00 5,50
A2P3 4,75 4,75 9,50 4,75
A2P4 5,00 5,25 10,25 5,13
A3P1 4,50 5,75 10,25 5,13
A3P2 5,75 4,50 10,25 5,13
A3P3 5,00 5,00 10,00 5,00
A3P4 4,50 4,25 8,75 4,38
A4P1 5,50 4,25 9,75 4,88
A4P2 4,75 4,25 9,00 4,50
A4P3 5,25 5,00 10,25 5,13
A4P4 4,75 4,25 9,00 4,50
Total 90,50 94,00 184,50
Rataan 4,53 4,70 461

Lampiran 29. Dwi Kasta Jumlah Buah Tanaman Mentimun
A/P Pl P2 P3 P4 Total  Rataan
A0 8,50 8,00 8,50 7,75 32,75 4,09
Al 8,00 8,75 9,50 9,25 35,50 4,44
A2 8,25 11,00 9,50 10,25 39,00 4,88
A3 10,25 10,25 10,00 8,75 39,25 491
A4 9,75 9,00 10,25 9,00 38,00 4,75
Total 44,75 47,00 47,75 45,00 184,50
Rataan 4,48 4,70 4,78 4,50 5,77
Lampiran 30. Sidik Ragam Jumlah Buah Tanaman Mentimun

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 851,01
Ulangan 1 0,31 0,31 0,83 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 3,79 0,95 2,57 tn 2,90 4,50
P 3 0,66 0,22 0,59 tn 3,13 5,01
AxP 12 3,61 0,30 0,82 tn 2,31 3,30
Galat 19 7,01 0,37
Total 40 866,38
KK 10,5
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 31. Data Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-1

Perlakuan IUlanganH Total Rataan
AOP1 4.5 4.5 9,0 4.5
AOP2 5,3 5,4 10,7 5,4
AOP3 4.5 5,8 10,3 5,2
AOP4 5,4 5,4 10,8 5,4
AlP1 6,5 5,6 12,1 6,1
Al1P2 4,6 5,6 10,2 5,1
A1P3 4.5 4,7 9,2 4.6
AlP4 5,5 5,4 10,9 5,5
A2P1 4.8 5,2 10,0 5,0
A2P2 5,6 5,8 11,4 5,7
A2P3 5,8 5,4 11,2 5,6
A2P4 4,5 5,4 9,9 5,0
A3P1 5,4 4,7 10,1 5,1
A3P2 4,5 5,5 10,0 5,0
A3P3 6,5 5,6 12,1 6,1
A3P4 5,6 4.8 10,4 5,2
A4P1 5,3 4.6 9,9 5,0
A4P2 4.8 5,4 10,2 5,1
A4P3 5,4 5,8 11,2 5,6
A4P4 5,6 5,2 10,8 5,4
Total 104,6 105,8 2104

Rataan 5,2 5,3 5,3

Lampiran 32. Dwi Kasta Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-1

A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 9,00 10,70 10,30 10,80 40,80 5,10
Al 12,10 10,20 9,20 10,90 42,40 5,30
A2 10,00 11,40 11,20 9,90 42,50 5,31
A3 10,10 10,00 12,10 10,40 42,60 5,33
A4 9,90 10,20 11,20 10,80 42,10 5,26
Total 51,10 52,50 54,00 52,80 210,40

Rataan 5,11 5,25 5,40 5,28 6,58

Lampiran 33. Sidik Ragam Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-1

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01

NT 1 1106,70
Ulangan 1 0,04 0,04 0,16 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 0,27 0,07 0,30 tn 2,90 4,50
P 3 0,43 0,14 0,62 tn 3,13 5,01
AxP 12 5,72 0,48 2,06 tn 2,31 3,30
Galat 19 4,38 0,23
Total 40 1117,54
KK 7,3

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/8/23

Access From (repository.uma.ac.id)3/8/23



Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 34. Data Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-2

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 4.5 4,6 9,1 4,6
AO0P2 5,4 5,4 10,8 5,4
AOP3 4.5 4,6 9,1 4,6
AOP4 5,4 5,4 10,8 5,4
AlP1 5,3 5,6 10,9 5,5
Al1P2 4.5 5,4 9,9 5,0
A1P3 5,4 5,8 11,2 5,6
AlP4 4.8 4.5 9,3 4,7
A2P1 5,3 5,6 10,9 5,5
A2P2 5,4 5,7 11,1 5,6
A2P3 5,4 5,4 10,8 5,4
A2P4 5,4 4,6 10,0 5,0
A3P1 5,2 4,6 9,8 4,9
A3P2 4.6 5,3 9,9 5,0
A3P3 4.6 5,6 10,2 5,1
A3P4 5,4 5,2 10,6 5,3
A4P1 5,4 5,6 11,0 5,5
A4P2 5,4 4,7 10,1 5,1
A4P3 5,6 5,3 10,9 5,5
A4P4 4.8 5,5 10,3 5,2
Total 102,3 104.4 206,7
Rataan 5,1 5,2 5,2

Lampiran 35. Dwi Kasta Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-2

A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 9,10 10,80 9,10 10,80 39,80 4,98
Al 10,90 9,90 11,20 9,30 41,30 5,16
A2 10,90 11,10 10,80 10,00 42,80 5,35
A3 9,80 9,90 10,20 10,60 40,50 5,06
A4 11,00 10,10 10,90 10,30 42,30 5,29
Total 51,70 51,80 52,20 51,00 206,70

Rataan 5,17 5,18 5,22 5,10 6,46

Lampiran 36. Sidik Ragam Diameter Buah Tanaman Mentimun Panen Ke-2

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01

NT 1 1068,12
Ulangan 1 0,11 0,11 0,88 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 0,77 0,19 1,53 tn 2,90 4,50
P 3 0,07 0,02 0,20 tn 3,13 5,01
AxP 12 3,37 0,28 2,24 tn 2,31 3,30
Galat 19 2,38 0,13
Total 40 1074,83
KK 5,5
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 37. Data Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen Ke-1

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 560,0 620,0 1180,0 590,0
AO0P2 540,0 600,0 1140,0 570,0
AOP3 620,0 560,0 1180,0 590,0
AOP4 580,0 580,0 1160,0 580,0
AlP1 540,0 540,0 1080,0 540,0
A1P2 570,0 580,0 1150,0 575,0
A1P3 630,0 600,0 1230,0 615,0
AlP4 550,0 570,0 1120,0 560,0
A2P1 570,0 540,0 1110,0 555,0
A2P2 600,0 600,0 1200,0 600,0
A2P3 580,0 570,0 1150,0 575,0
A2P4 580,0 530,0 1110,0 555,0
A3P1 560,0 540,0 1100,0 550,0
A3P2 550,0 540,0 1090,0 545,0
A3P3 560,0 570,0 1130,0 565,0
A3P4 570,0 530,0 1100,0 550,0
A4P1 600,0 540,0 1140,0 570,0
A4P2 570,0 520,0 1090,0 545,0
A4P3 560,0 560,0 1120,0 560,0
A4P4 550,0 530,0 1080,0 540,0
Total 11440,0 11220,0 22660,0
Rataan 572,0 561,0 566,5

Lampiran 38. Dwi Kasta Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen
Ke-1
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 1180,00 1140,00 1180,00 1160,00 4660,00 582,50
Al 1080,00 1150,00 1230,00 1120,00 4580,00 572,50
A2 1110,00 1200,00 1150,00 1110,00 4570,00 571,25
A3 1100,00 1090,00 1130,00 1100,00 4420,00 552,50
A4 1140,00 1090,00 1120,00 1080,00 4430,00 553,75
Total 5610,00 5670,00 5810,00 5570,00 22660,00
Rataan 561,00 567,00 581,00 557,00 708,13
Lampiran 39. Sidik Ragam Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen
Ke-1

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 12836890,00
Ulangan 1 1210,00 1210,00 2,09 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 5385,00 1346,25 233 tn 2,90 4,50
P 3 3310,00 1103,33 191 tn 3,13 5,01
AxP 12 7615,00 634,58 1,LI0O tn 231 3,30
Galat 19 10990,00 578,42
Total 40  12865400,00
KK 3.4
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 40. Data Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen Ke-2

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 510,0 500,0 1010,0 505,0
AO0P2 520,0 520,0 1040,0 520,0
AOP3 590,0 540,0 1130,0 565,0
AOP4 550,0 550,0 1100,0 550,0
AlP1 510,0 520,0 1030,0 515,0
A1P2 510,0 530,0 1040,0 520,0
A1P3 590,0 570,0 1160,0 580,0
AlP4 530,0 510,0 1040,0 520,0
A2P1 610,0 500,0 1110,0 555,0
A2P2 510,0 630,0 1140,0 570,0
A2P3 530,0 540,0 1070,0 535,0
A2P4 550,0 500,0 1050,0 525,0
A3P1 570,0 540,0 1110,0 555,0
A3P2 510,0 530,0 1040,0 520,0
A3P3 510,0 520,0 1030,0 515,0
A3P4 540,0 530,0 1070,0 535,0
A4P1 570,0 540,0 1110,0 555,0
A4P2 510,0 550,0 1060,0 530,0
A4P3 590,0 580,0 1170,0 585,0
A4P4 510,0 570,0 1080,0 540,0
Total 10820,0 10770,0 21590,0
Rataan 541,0 538.,5 539,8

Lampiran 41. Dwi Kasta Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen
Ke-2
A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan
A0 1010,00 1040,00 1130,00 1100,00 4280,00 535,00
Al 1030,00 1040,00 1160,00 1040,00 4270,00 533,75
A2 1110,00 1140,00 1070,00 1050,00 4370,00 546,25
A3 1110,00 1040,00 1030,00 1070,00 4250,00 531,25
A4 1110,00 1060,00 1170,00 1080,00 4420,00 552,50
Total 5370,00 5320,00 5560,00 5340,00 21590,00
Rataan 537,00 532,00 556,00 534,00 674,69
Lampiran 42. Sidik Ragam Produksi Buah per Sampel Tanaman Mentimun Panen
Ke-2
SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 11653202,50
Ulangan 1 62,50 62,50 0,06 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 2685,00 671,25 0,63 tn 290 4,50
P 3 3647,50 1215,83 1,14 tn 3,13 5,01
AxP 12 14415,00  1201,25 1,13 tn 2,31 3,30
Galat 19 20287,50  1067,76
Total 40  11694300,00
KK 4,8
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 43. Data Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen Ke-1

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOPI 1,79 1,98 3,78 1,89
AO0P2 1,73 1,92 3,65 1,82
AOP3 1,98 1,95 3,93 1,97
AO0P4 1,86 1,86 3,71 1,86
A1PI 1,73 1,73 3,46 1,73
A1P2 1,82 1,86 3,68 1,84
A1P3 2,02 1,92 3,94 1,97
A1P4 1,76 1,82 3,58 1,79
A2P1 1,82 1,73 3,55 1,78
A2P2 1,92 1,92 3,84 1,92
A2P3 1,95 1,95 3,90 1,95
A2P4 1,86 1,70 3,55 1,78
A3P1 1,79 1,73 3,52 1,76
A3P2 1,76 1,73 3,49 1,74
A3P3 1,95 1,82 3,77 1,89
A3P4 1,82 1,70 3,52 1,76
A4P1 1,92 1,73 3,65 1,82
A4P2 1,82 1,66 3,49 1,74
A4P3 1,79 1,79 3,58 1,79
A4P4 1,76 1,70 3,46 1,73
Total 36,86 36,19 73,05
Rataan 1,84 1,81 1,83
Lampiran 44. Dwi Kasta Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen Ke-1

A/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan

A0 3,78 3,65 3,93 3,71 15,07 1,88

Al 3,46 3,68 3,94 3,58 14,66 1,83

A2 3,55 3,84 3,90 3,55 14,84 1,86

A3 3,52 3,49 3,77 3,52 14,30 1,79

A4 3,65 3,49 3,58 3,46 14,18 1,77

Total 17,95 18,14 19,13 17,82 73,05

Rataan 1,80 1,81 1,91 1,78 2,28
Lampiran 45. Sidik Ragam Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen

Ke-1

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 133,40
Ulangan 1 0,01 0,01 2,09 tn 438 8,18
Perlakuan
A 4 0,07 0,02 LI9 tn 290 4,50
P 3 0,11 0,04 249 tn 3,13 5,01
AxP 12 0,07 0,01 1,06 tn 231 3,30
Galat 19 0,10 0,01
Total 40 133,76
KK 3,2
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Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 46. Data Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen Ke-2

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
AOP1 1,63 1,60 3,23 1,62
AOP2 1,66 1,66 3,33 1,66
AOP3 1,89 1,73 3,62 1,81
AOP4 1,76 1,76 3,52 1,76
Al1P1 1,63 1,66 3,30 1,65
A1P2 1,63 1,70 3,33 1,66
A1P3 1,89 1,82 3,71 1,86
Al1P4 1,70 1,63 3,33 1,66
A2P1 1,95 1,60 3,55 1,78
A2P2 1,63 2,02 3,65 1,82
A2P3 1,85 1,94 3,79 1,90
A2P4 1,76 1,60 3,36 1,68
A3P1 1,82 1,73 3,55 1,78
A3P2 1,63 1,70 3,33 1,66
A3P3 1,63 1,66 3,30 1,65
A3P4 1,73 1,70 3,42 1,71
A4P1 1,82 1,73 3,55 1,78
A4P2 1,63 1,76 3,39 1,70
A4P3 1,89 1,86 3,74 1,87
A4P4 1,63 1,82 3,46 1,73
Total 34,78 34,68 69,45
Rataan 1,74 1,73 1,74
Lampiran 47. Dwi Kasta Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen Ke-2

A/P Pl P2 P3 P4 Total Rataan

A0 3,23 3,33 3,62 3,52 13,70 1,71

Al 3,30 3,33 3,71 3,33 13,66 1,71

A2 3,55 3,65 3,79 3,36 14,35 1,79

A3 3,55 3,33 3,30 3,42 13,60 1,70

A4 3,55 3,39 3,74 3,46 14,14 1,77

Total 17,18 17,02 18,16 17,09 69,45

Rataan 1,72 1,70 1,82 1,71 2,17
Lampiran 48. Sidik Ragam Produksi Buah per Plot Tanaman Mentimun Panen

Ke-2

SK DB JK KT F. Hit F. 0,05 F.0,01
NT 1 120,60
Ulangan 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,38 8,18
Perlakuan
A 4 0,06 0,01 1,26 tn 2,90 4,50
P 3 0,09 0,03 2,56 tn 3,13 5,01
AxP 12 0,12 0,01 0,92 tn 231 3,30
Galat 19 0,21 0,01
Total 40 121,07
KK 49

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/8/23

Access From (repository.uma.ac.id)3/8/23



Nur Hasanah - Pengaruh Pemberian Nutrisi Ab Mix dan Air Kelapa....

Lampiran 49. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Tanaman mentimun umur
1 MSPT

Gambar 3. Tanaman mentimun umur
3 MSPT

Gambar 5. Tanaman mentimun mulai
muncul buah
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Gambar 2. Tanaman mentimun umur

2 MSPT

Gambar 4. Tanaman mentimun sudah

mulai berbunga

Gambar 6. Tanaman mentimun siap

panen
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